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ABSTRAK. Pembelajaran bahasa di PAUD masih menghadapi tantangan, seperti 
metode yang monoton dan kurangnya media yang menarik, sehingga membatasi 
partisipasi aktif anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas strategi 
linguistik terapan berbasis bermain dalam meningkatkan keterampilan berbahasa 
anak usia dini. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi di RA Ismaria Al-
Qur’aniyyah. Hasil menunjukkan bahwa permainan visual dan storytelling 
mendorong partisipasi, memperkaya kosakata, dan meningkatkan kepercayaan diri 
anak. Anak yang awalnya pasif menjadi aktif setelah guru menerapkan strategi 
seperti pertanyaan terbuka, motivasi personal, reward sederhana, dan giliran bicara. 
Permainan visual efektif mengenalkan topik baru, sedangkan storytelling lebih 
bermakna saat dikaitkan dengan pengalaman konkret. Guru menunjukkan 
fleksibilitas dalam menerapkan strategi berdiferensiasi sesuai karakteristik dan 
kebutuhan individu anak Penelitian menyimpulkan bahwa strategi bermain ini efektif 
dalam mengembangkan bahasa reseptif dan ekspresif anak, sejalan dengan pri nsip 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran bermakna, fleksibel, dan 
partisipatif. Keterbatasan media masih menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui 
inovasi yang kontekstual.  

Kata Kunci :  Strategi Linguistik; Storytelling; Permainan Visual; Anak Usia Dini; 
Kurikulum Merdeka 

ABSTRACT. Language learning in early childhood education still faces challenges, 
such as monotonous methods and a lack of engaging media, which limit children's 
active participation. This study aims to examine the effective ness of play-based 
applied linguistic strategies in enhancing young children's language skills. A 
descriptive qualitative method was employed using observation, interviews, and 
documentation at RA Ismaria Al-Qur’aniyyah. The findings show that visual games  
and storytelling encouraged participation, enriched vocabulary, and improved 
children’s confidence in speaking. Initially passive children became more active after 
teachers applied strategies such as open-ended questions, personal motivation, 
simple rewards, and fair turn-taking. Visual games were effective in introducing new 
topics, while storytelling became more meaningful when connected to real -life 
experiences. Teachers demonstrated flexibility in implementing differentiated 
strategies according to children’s individual needs. The study concludes that play-
based strategies are effective in developing both receptive and expressive language 
skills, aligned with the Merdeka Curriculum principles of meaningful, flexible, and 
participatory learning. However, limited variety of media remains a challenge that 
needs to be addressed through more contextual and innovative learning activities.  

Keyword : Linguistic Strategies; Storytelling; Visual Games; Early Childhood; Merdeka    
Curriculum. 
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PENDAHULUAN  
Bahasa merupakan aspek krusial dalam tumbuh kembang anak usia dini, 

berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media utama untuk 

membangun kemampuan berpikir dan berinteraksi secara sosial. Oleh karena itu, 

pendidikan anak usia dini (PAUD) perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat 

memberikan pengalaman berbahasa yang kaya dan sesuai dengan tahap perkembangan 

anak. Konsep linguistik terapan memainkan peran kunci dalam menentukan strategi 

pembelajaran bahasa yang lebih kontekstual dan fungsional, memberikan dasar bagi 

pendekatan pembelajaran yang dinamis dan interaktif [1]. Linguistik terapan dalam 

pendidikan anak usia dini menekankan pentingnya proses pembelajaran yang 

kolaboratif. Dalam proses ini, guru, peserta didik, dan lingkungan belajar saling 

berinteraksi secara dinamis. Interaksi ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman 

belajar bahasa yang menyenangkan, bermakna, dan kontekstual [2]. Pendekatan ini 

menggunakan berbagai metode kreatif, seperti permainan berbasis bahasa, yang 

mengintegrasikan aktivitas bermain dengan pengembangan keterampilan komunikasi, 

berpikir kritis, dan rasa percaya diri anak [3], [4]. 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam konteks pendidikan anak usia 

dini adalah pembelajaran berbasis bermain. Bermain merupakan aktivitas alami anak 

yang menyatukan unsur eksplorasi, imajinasi, dan interaksi sosial. Menurut teori 

Emergent Literacy, yang menekankan keterampilan literasi awal anak berkembang 

melalui pengalaman konkret yang menyenangkan seperti bermain peran, bercerita, dan 

aktivitas visual yang merangsang indera [5], [6]. Oleh karena itu, strategi seperti 

storytelling dan permainan visual menjadi pendekatan yang sangat relevan dalam 

pembelajaran linguistik [7], [8]. Strategi storytelling memanfaatkan kemampuan reseptif 

anak melalui pengenalan kosakata baru, struktur kalimat, serta hubungan antara cerita 

dan pengalaman pribadi anak [9]. Strategi ini mendukung pemahaman bahasa yang 

lebih dalam, sesuai dengan teori scaffolding Vygotsky, yang menekankan pentingnya 

peran guru dalam memberikan dukungan interaktif agar anak mencapai Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD) secara lebih efektif [10], [11]. Sementara itu, permainan 

visual memperkuat pemahaman anak terhadap kosakata melalui pengaitan antara 

gambar dan konsep [12], [13]. Strategi ini mencerminkan teori konstruktivisme dari 

Piaget pada tahap praoperasional, yang menekankan bahwa anak membangun 

pengetahuan melalui pengalaman konkret dan manipulatif yang bersifat simbolik [14]. 

Pembelajaran linguistik pada anak usia dini memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan bahasa dan kognitif mereka. Pada tahap perkembangan ini, 

anak menyerap informasi bahasa dengan cepat melalui rangsangan dan pengalaman 

belajar yang menarik [15]–[17]. Oleh karena itu, penggunaan strategi yang 

menyenangkan menjadi pendekatan yang efektif dalam pengajaran bahasa [18], [19]. 

Strategi bermain dan simulasi interaktif terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

bahasa anak secara signifikan, khususnya dalam konteks pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka [20]–[22].  Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru 

untuk menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. 

Prinsip ini selaras dengan teori Montessori yang mengutamakan eksplorasi dan 
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kebebasan bermain sebagai dasar pembelajaran anak usia dini [23]. Fleksibilitas ini 

memungkinkan guru untuk merancang aktivitas pembelajaran berbasis bermain yang 

relevan, bermakna, dan mendukung perkembangan anak secara holistik. Dengan 

memberikan ruang eksplorasi bagi anak, Kurikulum Merdeka membuka peluang 

integrasi kegiatan bermain ke dalam proses pembelajaran bahasa yang lebih efektif dan 

kontekstual. 

Namun, implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat PAUD masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya 

sekolah, yang berdampak pada minimnya media pembelajaran inovatif. Selain itu, guru 

juga sering mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan strategi bermain 

secara efektif. Sebagai solusi, pemanfaatan bahan lokal yang sederhana namun 

kontekstual dapat menjadi alternatif strategis dalam menciptakan media pembelajaran 

yang relevan dan terjangkau. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi 

konkret dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa anak usia dini, sekaligus 

memperkuat pelaksanaan Kurikulum Merdeka di tingkat PAUD. Berdasarkan tantangan 

tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi strategi linguistik berbasis 

bermain yang dapat mendukung pengembangan keterampilan reseptif dan ekspresif 

anak usia dini, serta menyusun panduan praktis bagi guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran yang fleksibel, relevan, dan menyenangkan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya pendekatan berbasis 

bermain dalam mendukung pembelajaran anak usia dini pada konteks Kurikulum 

Merdeka. [24] menyatakan bahwa strategi bermain yang melibatkan sinergi antara guru, 

siswa, dan orang tua sangat efektif, meskipun belum memberikan panduan spesifik 

mengenai penerapan linguistik terapan. Sementara itu, [25] menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kreativitas anak, tetapi belum 

menekankan aspek pengembangan bahasa secara eksplisit. Adapun [26] mengkaji 

hubungan antara permainan dan pembelajaran secara umum, tanpa mengeksplorasi 

dampaknya terhadap keterampilan linguistik anak secara mendalam. Berbeda dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, studi ini memfokuskan eksplorasi pada strategi 

linguistik terapan yang diimplementasikan secara praktis melalui pendekatan bermain 

terintegrasi, yakni storytelling dan permainan visual. Tidak seperti studi-studi terdahulu 

yang umumnya bersifat konseptual atau hanya membahas pendekatan bermain secara 

umum, penelitian ini memberikan penekanan khusus pada pengembangan keterampilan 

bahasa reseptif dan ekspresif secara kontekstual, sesuai dengan prinsip pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan kajian terdahulu, terdapat celah penelitian yang belum banyak 

dieksplorasi, yakni belum adanya studi yang secara komprehensif mengkaji strategi 

linguistik terapan berbasis bermain terutama yang mengintegrasikan storytelling dan 

permainan visual dalam implementasi Kurikulum Merdeka di pendidikan anak usia dini. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada menggabungkan pendekatan linguistik 

terapan dengan strategi bermain yang aplikatif dan sesuai karakteristik perkembangan 

anak, sekaligus merespons tantangan implementatif yang dihadapi guru di lapangan. 

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh temuan pra-penelitian di RA Ismaria Al-
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Qur’aniyyah, yang menunjukkan bahwa banyak anak mengalami kesulitan dalam fokus 

pembelajaran bahasa akibat metode yang monoton dan media yang kurang menarik. 

Guru juga menghadapi hambatan dalam menyusun alat permainan edukatif yang 

relevan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Merujuk pada latar belakang dan celah penelitian yang telah diidentifikasi, studi 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan strategi linguistik terapan berbasis 

bermain dalam pembelajaran bahasa anak usia dini. Fokus penelitian ini diarahkan untuk 

mengkaji efektivitas metode storytelling dan permainan visual dalam mengembangkan 

keterampilan bahasa reseptif dan ekspresif anak, serta memberikan gambaran 

kontekstual yang aplikatif bagi guru PAUD dalam mengimplementasikan strategi 

tersebut. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dirancang 

untuk menggambarkan secara mendalam implementasi strategi linguistik terapan 

berbasis bermain dalam pengembangan keterampilan bahasa reseptif dan ekspresif 

anak usia dini. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya untuk menangkap 

dinamika proses pembelajaran secara kontekstual, yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

Kurikulum Merdeka yang mengutamakan pembelajaran yang bermakna bagi anak-anak. 

Dalam hal ini, strategi pembelajaran berbasis bermain memiliki bukti empiris yang 

menunjukkan bahwa permainan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mendorong partisipasi aktif dalam situasi belajar yang nyata dan signifikan, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada penguatan keterampilan bahasa [27]. 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Ismaria Al-Qur’aniyyah, melibatkan 18 anak 

usia 5–6 tahun sebagai subjek penelitian dan guru PAUD sebagai informan utama. Fokus 

utama penelitian ini adalah eksplorasi strategi pembelajaran berbasis bermain, seperti 

storytelling dan permainan visual, serta dampaknya terhadap perkembangan bahasa 

anak. Menurut penelitian sebelumnya, penggunaan storytelling sebagai strategi 

pembelajaran mendukung pengembangan keterampilan berbahasa serta merangsang 

kreativitas dan keterlibatan anak [28]. Permainan visual juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak, karena keterampilan visual dan bahasa saling 

berhubungan erat [29] dan dapat memfasilitasi interaksi sosial yang penting dalam 

konteks pembelajaran.  Melalui fokus yang jelas tentang bagaimana permainan visual 

dan storytelling berkontribusi dalam pembelajaran bahasa, penelitian ini memberikan 

wawasan relevan mengenai cara-cara inovatif dalam pengajaran bahasa anak usia dini. 

Hal ini sejalan dengan temuan bahwa interaksi yang terjadi dalam konteks permainan 

memungkinkan anak untuk belajar dalam lingkungan yang aman dan mendukung 

eksplorasi linguistik yang berdampak positif pada perkembangan bahasa mereka [30]. 

Tiga teknik utama digunakan untuk memperoleh data: Observasi: Dilakukan saat 

kegiatan belajar berlangsung untuk mengamati interaksi guru-anak, respons anak 

terhadap aktivitas bermain, dan perkembangan keterampilan bahasa. Data diperkuat 

dengan catatan lapangan dan dokumentasi visual (foto/video). Wawancara: Wawancara 
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semi-terstruktur dilakukan kepada guru untuk menggali persepsi, pengalaman, serta 

tantangan dalam menerapkan strategi bermain berbasis linguistik. Dokumentasi: 

Meliputi hasil karya anak, rencana pembelajaran, serta media edukatif yang digunakan, 

sebagai pelengkap data observasi dan wawancara. 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, 

yang mencakup proses reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi berdasarkan tema-

tema utama yang muncul dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tema yang 

dianalisis meliputi: interaksi dalam pembelajaran, efektivitas strategi yang diterapkan, 

respons anak terhadap kegiatan, serta hambatan-hambatan yang dihadapi guru selama 

proses implementasi strategi linguistik terapan berbasis bermain.  

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

metode, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai sumber (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi). Selain itu, dilakukan member checking kepada guru 

sebagai informan untuk memastikan bahwa interpretasi data sesuai dengan pengalaman 

dan pandangan mereka. Proses ini diperkuat melalui diskusi dengan rekan sejawat, guna 

menghindari bias subjektivitas peneliti dan memperoleh pandangan reflektif terhadap 

temuan penelitian. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran holistik, mendalam, dan praktis mengenai implementasi strategi linguistik 

terapan berbasis bermain, khususnya dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka di 

pendidikan anak usia dini. Proses dan tahapan pelaksanaan penelitian ini dirangkum 

secara sistematis dalam ilustrasi alur penelitian yang dilakukan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Kualitatif 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini secara sistematis mengkaji implementasi strategi linguistik terapan 

berbasis bermain dalam rangka pengembangan keterampilan bahasa anak usia dini di 

RA Ismaria Kelas B2. Proses penelitian berlangsung selama dua bulan, dengan peneliti 

berperan aktif mengamati, merekam, dan menganalisis setiap dinamika pembelajaran 

yang terjadi di kelas. Konteks penelitian ini sangat kental dengan semangat Kurikulum 

Merdeka, di mana proses pembelajaran dirancang berbasis minat dan kebutuhan anak, 

serta mengedepankan kebebasan eksplorasi dan interaksi sosial sebagai fondasi utama 
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perkembangan bahasa. Pengumpulan data dilakukan secara berlapis, dimulai dari 

observasi partisipatif setiap sesi pembelajaran, pendokumentasian seluruh proses 

melalui foto dan catatan narasi, hingga penggalian refleksi dan pengalaman baik dari 

guru kelas maupun pendamping. Observasi dilakukan dengan memperhatikan detil 

ekspresi, gestur, pola interaksi, serta perubahan suasana kelas dari hari ke hari. Setiap 

aktivitas mulai dari permainan visual menyusun huruf, menebak gambar, hingga 

storytelling bertema moral dan religi dianalisis secara mendalam untuk memahami 

faktor-faktor yang mendorong atau menghambat partisipasi anak. 

Pada permainan visual bertema kendaraan, suasana kelas diwarnai antusiasme 

yang tinggi dari sebagian besar anak. Kelompok seperti Afk, Sy, dan Sh tampak sangat 

aktif berlomba-lomba menemukan huruf, sementara beberapa anak yang lebih pendiam 

seperti Lap, Cap, dan Mb awalnya hanya mengamati, namun secara bertahap mulai 

terlibat setelah diajak guru dan diberikan pujian secara personal. Hal ini tidak hanya 

terjadi sekali, melainkan menjadi pola berulang pada setiap tema permainan visual 

berikutnya, termasuk saat anak-anak dikenalkan profesi melalui kartu gambar atau saat 

menebak gambar hewan dengan flashcard. Guru secara konsisten menerapkan strategi 

motivasi, pertanyaan pemandu, serta membagi giliran untuk memastikan semua anak 

mendapat kesempatan yang setara.  

Kegiatan storytelling di kelas juga memperlihatkan variasi respons anak. Pada 

dongeng bertema kendaraan, mayoritas anak memilih menjadi pendengar, namun ada 

beberapa seperti Mb dan Ag yang berani bercerita pengalaman pribadi tentang 

kendaraan yang pernah mereka naiki. Suasana storytelling cenderung lebih tenang dan 

reflektif, dengan guru dan pendamping secara aktif memancing respons melalui 

pertanyaan terbuka seperti, “Siapa yang pernah naik mobil bersama keluarga?” atau 

“Bagaimana rasanya jika kendaraan kita rusak di tengah jalan?” Tanggapan anak-anak 

bervariasi; ada yang spontan bercerita, ada pula yang baru berbicara setelah melihat 

teman lain maju lebih dulu. Pemberian reward sederhana seperti bintang pada tangan 

atau pujian verbal terbukti efektif mendorong keberanian anak untuk tampil. Saat 

storytelling “Kancil Tidak Mencuri”, hampir seluruh anak dapat mengulangi inti pesan 

moral cerita setelah didorong dengan dialog dan pertanyaan reflektif dari guru, seperti 

“Mengapa kancil tidak boleh mencuri?” yang dijawab kompak oleh anak-anak, “Nggak 

boleh bu, dosa!” Selain itu, penggunaan pertanyaan terbuka oleh guru terbukti sangat 

efektif membantu anak mengekspresikan perasaan dan pemikiran mereka secara lebih 

mendalam selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, Bu Dian 

menuturkan, “Guru dapat memberikan pertanyaan terbuka seperti, ‘Bagaimana 

perasaan kancil dalam buku cerita kancil tidak mencuri ini?’ atau ‘Bagaimana perasaan 

anak-anak jika berada dalam situasi yang sama?’ Dengan cara ini, anak didorong untuk 

berpikir lebih dalam dan mengungkapkan perasaannya melalui cerita.” Strategi ini 

secara nyata mendorong anak untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi dan 

menceritakan ulang pengalaman mereka, sekaligus menumbuhkan keberanian 

berbicara anak. 

Guru dan pendamping tidak hanya bertindak sebagai fasilitator, tetapi juga 

sebagai motivator dan model komunikasi positif. Mereka seringkali memberikan contoh 
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kalimat yang dapat diucapkan anak ketika ingin menanggapi pertanyaan atau 

membantu teman. Strategi ini terbukti mengurangi kecanggungan anak yang semula 

pasif, dan membuat suasana kelas menjadi lebih cair dan suportif. Observasi juga 

mencatat momen-momen di mana anak saling menyemangati, seperti ketika Sabina 

berkata kepada Cap, “Ayo, ambil hurufnya, aku bantu!” atau saat Afk mendorong Sy, 

“Giliran kamu sekarang yang maju!” Pola ini tidak hanya memperkuat keterampilan 

bahasa, tetapi juga memperkaya pengalaman sosial-emosional anak. Data hasil 

pengamatan disajikan dalam bentuk tabel untuk merangkum aktivitas inti, variasi 

respons anak, serta strategi guru pada tiap tema kegiatan. Berdasarkan tabel berikut 

menggambarkan dinamika pembelajaran, perubahan perilaku, serta efektivitas strategi 

berbasis bermain dan storytelling dalam menghidupkan kelas. 
Tabel 1. Dinamika Pembelajaran dan Respons Anak terhadap Strategi Berbasis Bermain 

dan Storytelling 

Tema/Metode Aktivitas Anak Respons Anak Strategi Guru 

Permainan 
Visual: 
Kendaraan 

Menyusun huruf nama kendaraan, diskusi 
kelompok 

Sebagian sangat 
aktif (Afk, Sy, Sh), 
sebagian pasif 
(Lap, Cap, Mb) jadi 
aktif setelah 
didukung 

Motivasi, pujian, 
pertanyaan 
pemandu 

Storytelling: 
Kendaraan 

Mendengar cerita, tanya jawab 
pengalaman 

Mayoritas menjadi 
pendengar, 
beberapa antusias 
bercerita (Mb, Ag) 

Diskusi, ajak 
bicara, pujian 

Permainan 
Visual: Profesi 

Mengenal kartu profesi, diskusi, berbagi 
pengalaman 

Anakbergantian 
aktif (Sh, Afk, Kag, 
Ahf, dkk.) 

Semangatkan, 
giliran bicara, 
pujian 

Permainan 
Visual: Hewan 

Menebak gambar, tanya jawab, berbagi 
pengalaman 

Sebagiansangat 
aktif (Ag, Zivana, 
Sy,Sdp ), lainnya 
lebih diam namun 
memperhatikan 

Giliran, 
pertanyaan 
terbuka, pujian 

Storytelling: 
Kancil Tidak 
Mencuri 

Mendengar cerita, diskusi makna cerita, 
refleksi 

Anak aktif 
menjawab soal 
moral, pasif jadi 
berani bicara (Cap, 
Kag, Adc, dkk.) 

Pertanyaan 
reflektif, 
penguatan 
karakter 

Storytelling: 
Ramadhan 

Mendengar cerita, diskusi, membaca niat, 
refleksi 

Hampir semua 
anak terlibat, 
awalnya malu, lalu 
aktif setelah diberi 
reward 

Reward,pujian, 
penguatan 
karakter 

Visualisasi partisipasi anak dalam setiap tema kegiatan diperkuat melalui grafik 

batang, yang menunjukkan distribusi jumlah anak sangat aktif, cukup aktif, dan pasif. 

Grafik ini secara jelas memperlihatkan pola pergeseran partisipasi pada tiap kegiatan 

seperti permainan visual hewan dan storytelling Ramadhan mencatat angka anak sangat 

aktif paling tinggi, sedangkan storytelling kendaraan cenderung didominasi partisipasi 

pasif. 
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Grafik 1. Distribusi Partisipasi Anak dalam Setiap Tema Kegiatan 

Deskripsi hasil penelitian ini semakin kaya dengan integrasi kutipan dari hasil 

observasi maupun transkrip wawancara. Pada saat Afk berseru penuh antusias, “Ini K, 

siapa yang dapat A?” atau ketika guru menenangkan anak yang ragu tampil dengan 

berkata, “Yang belum ikut membantu, boleh lho ambil satu huruf atau bantu teman 

mengatur urutan!” Sementara itu, refleksi guru dan pendamping kerap memberikan 

reward seperti gambar bintang tidak harus mahal, yang penting konsisten dan disertai 

pujian agar anak merasa dihargai. Momen-momen seperti ini menjadi bukti kuat bahwa 

proses pembelajaran berbasis bermain dan storytelling benar-benar berdampak pada 

pembentukan keberanian, empati, serta pola komunikasi positif di kelas. 

Temuan lain yang penting adalah adanya proses internalisasi nilai sosial dan 

moral yang terjadi secara alami selama pembelajaran berlangsung. Anak tidak hanya 

belajar kosakata baru, tetapi juga meneladani sikap jujur, saling membantu, dan 

menghargai pendapat teman. Pada beberapa sesi, muncul diskusi tentang pengalaman 

sehari-hari yang relevan dengan tema cerita, seperti saat anak bercerita tentang 

pengalaman berbagi makanan saat bulan Ramadhan atau saat mereka membahas 

pentingnya menjaga kejujuran setelah mendengarkan dongeng kancil. Guru selalu 

berusaha mengaitkan tema pembelajaran dengan kehidupan nyata anak, sehingga 

pembelajaran terasa kontekstual, bermakna, dan menyenangkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran utuh bahwa 

strategi linguistik terapan berbasis bermain dan storytelling tidak hanya efektif dalam 

mengembangkan keterampilan bahasa anak usia dini, tetapi juga membentuk karakter, 

kepercayaan diri, serta solidaritas sosial yang kuat di antara peserta didik. Dinamika 

kelas yang awalnya penuh kecanggungan berubah menjadi lebih hidup, komunikatif, dan 

kolaboratif. Transformasi perilaku anak dari pasif menjadi aktif, serta keberhasilan guru 

dalam menciptakan suasana belajar yang suportif, menjadi indikator penting 

keberhasilan implementasi strategi ini di lingkungan PAUD. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas strategi linguistik 

terapan berbasis bermain dalam pengembangan bahasa, karakter, dan kepercayaan diri 

anak usia dini di RA Ismaria Kelas B2. Hasil penelitian menunjukkan secara nyata bahwa 
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kegiatan permainan visual dan storytelling mampu meningkatkan partisipasi aktif, 

transformasi perilaku dari pasif menjadi aktif, serta keberanian anak dalam 

berkomunikasi di kelas. Dengan demikian, hasil yang ditemukan secara langsung 

menjawab tujuan penelitian dan membuktikan efektivitas strategi yang diterapkan. 

Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku dan 

perkembangan bahasa anak usia dini berlangsung melalui interaksi sosial yang 

bermakna, pembiasaan yang konsisten, serta penerapan strategi pembelajaran yang 

inovatif dan adaptif. Dalam konteks ini, guru memegang peran sentral sebagai fasilitator 

pembelajaran melalui pemberian scaffolding, yakni dukungan bertahap berupa pujian, 

penghargaan sederhana, pergiliran bicara, serta pertanyaan reflektif yang secara 

progresif membangun rasa percaya diri dan kemampuan linguistik anak. Salah satu teori 

yang relevan dalam menjelaskan temuan ini adalah teori emergent literacy, yang 

menegaskan bahwa perkembangan literasi awal didorong oleh pengalaman konkret, 

dialog interaktif, dan keterlibatan anak dalam aktivitas sosial yang kaya akan stimulus 

bahasa. Selanjutnya, teori scaffolding dari Vygotsky memperkuat temuan ini dengan 

menekankan pentingnya dukungan terstruktur dari orang dewasa agar anak mampu 

menyelesaikan tugas secara mandiri dalam zona perkembangan proksimal (ZPD). 

Lebih lanjut, temuan ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme dari Piaget, 

khususnya pada tahap praoperasional, di mana anak usia dini membangun makna 

melalui eksplorasi aktif terhadap pengalaman konkret, manipulatif, dan simbolik, 

seperti kegiatan bermain, visualisasi, serta diskusi terbimbing di dalam kelas. Dengan 

demikian, strategi linguistik berbasis bermain yang diterapkan dalam penelitian ini 

tidak hanya bersifat praktis tetapi juga memiliki landasan teoritis yang kuat. Ketiga teori 

ini saling melengkapi dalam mendasari pendekatan linguistik berbasis bermain, di mana 

teori emergent literacy menyoroti pentingnya pengalaman bermakna, teori scaffolding 

Vygotsky menekankan dukungan sosial dari guru, dan teori konstruktivisme Piaget 

menunjukkan bahwa pengalaman konkret dan simbolik sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif anak praoperasional. 

Jika dibandingkan dengan hasil studi sebelumnya, Jika dibandingkan dengan hasil 

studi sebelumnya, penelitian ini memberikan kontribusi baru melalui dokumentasi 

detail proses perubahan perilaku anak, serta strategi intervensi guru yang reflektif dan 

kontekstual. Studi [26] dan [24] menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis 

bermain dalam literasi PAUD, tetapi penelitian ini lebih mendalam dalam mengurai 

dinamika perubahan dan proses adaptasi strategi guru terhadap karakter dan 

kebutuhan unik setiap anak. Ketika strategi pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat anak, perubahan perilaku menjadi lebih mudah tercapai dan 

bertahan lama. Perbedaan hasil muncul ketika praktik pembelajaran tidak kontekstual, 

kurang reflektif, atau tidak adaptif terhadap situasi kelas. 

Telaah aspek kunci dari penelitian ini terletak pada inovasi guru dalam 

membangun suasana kelas yang inklusif dan suportif. Praktik pemberian reward 

sederhana, pembagian giliran bicara, pujian, dan dialog reflektif terbukti efektif dalam 

menumbuhkan kepercayaan diri, empati, dan solidaritas di antara anak. Guru yang 

responsif terhadap perubahan emosi, minat, dan kebutuhan peserta didik dapat 
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mendorong tumbuhnya keberanian, inisiatif, serta kolaborasi dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya guru untuk secara rutin 

melakukan refleksi, inovasi strategi, serta kolaborasi dengan pendidik lain agar proses 

pembelajaran semakin adaptif dan bermakna bagi anak. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang patut dicermati secara kritis. Ruang 

lingkup kajian yang terbatas pada satu kelas di satu lembaga PAUD membatasi 

generalisasi hasil, khususnya terhadap konteks pendidikan anak usia dini dengan 

keragaman sosial dan budaya yang lebih luas. Meskipun demikian, efektivitas strategi 

linguistik terapan berbasis bermain dalam mengembangkan kemampuan bahasa 

reseptif dan ekspresif anak didukung oleh hasil penelitian [31], yang menunjukkan 

bahwa pendekatan bermain secara signifikan mendorong pengembangan literasi awal 

pada anak usia dini. Temuan ini diperkuat pula oleh studi [32] , yang menegaskan bahwa 

kegiatan bermain menyediakan konteks yang autentik dan bermakna bagi anak dalam 

mengembangkan keterampilan bahasa dasar. Konsistensi temuan ini dengan teori 

Emergent Literacy dan scaffolding Vygotsky menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

bersifat adaptif, interaktif, dan konstruktif secara sosial merupakan pendekatan yang 

efektif dalam memfasilitasi perkembangan bahasa anak secara optimal. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian 

selanjutnya dilakukan di berbagai lembaga dengan subjek yang lebih beragam, serta 

menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat mengintegrasikan dimensi penggunaan 

media digital dalam pembelajaran berbasis bermain, serta mengkaji lebih dalam 

keberhasilan implementasi strategi linguistik terapan di berbagai PAUD. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi linguistik 

terapan berbasis bermain melalui permainan visual dan storytelling terbukti efektif 

dalam mengembangkan keterampilan bahasa reseptif dan ekspresif anak usia dini. 

Strategi ini juga berdampak positif terhadap pembentukan karakter dan kepercayaan 

diri anak, seperti yang teramati di RA Ismaria Kelas B2. Pendekatan yang diterapkan 

berhasil mentransformasi perilaku pasif menjadi aktif melalui interaksi sosial yang 

konstruktif dan suasana kelas yang inklusif. Peran guru sangat sentral dalam hal ini, 

terutama melalui penggunaan reward sederhana, pujian verbal, dan pertanyaan reflektif 

yang mendorong keterlibatan emosional dan kognitif anak. Novelty penelitian ini 

terletak pada eksplorasi integratif strategi linguistik terapan berbasis bermain yang 

aplikatif dan kontekstual, serta langsung diadaptasi dalam praktik pembelajaran. 

Berbeda dari studi sebelumnya yang umumnya bersifat konseptual, penelitian ini 

memberikan bukti empiris tentang dinamika perubahan perilaku anak dan adaptasi 

strategi guru yang reflektif. Studi ini memperluas pemahaman konseptual dan praktis 

dalam bidang linguistik anak usia dini, sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran fleksibel dan partisipatif. Meski demikian, keterbatasan studi 

ini meliputi terbatasnya variasi media permainan dan ruang lingkup penelitian yang 
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hanya melibatkan satu kelas. Untuk itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut, baik 

dalam hal desain permainan yang lebih variatif maupun replikasi studi di konteks yang 

lebih luas. 
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